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Abstract: The purphose of research and development is to produce a model of the
dribble skill junior high school. In addition, research and development is carried out
to obtain in-depth information on: the development and application of model of the
dribble skill junior high school Basic and examine the effectiveness, efficiency and
attractiveness of the model created child. Research and development of this method
development Research Research& Development (R & D) from Borg and gall. The
subjects in research and development are junior high school students consisting of
30children.Instruments used in research and development are the questionnaire,
questionnaires, as well as a dribble skill test that is used to collect the data rate of the
dribble skill of junior high school, while the stages in the research and development is,
at this stage: (1) analysis needs, (2) expert evaluation (initial product evaluation); (3)
small group limited (small group testing); and (4) the main trial (field testing). Test the
effectiveness of the model using the dribble skill test to determine the level of the
dribble skill before giving treatments in the form of models developed dribble and to
determine the dribble skill level of junior high school children after treatment or
treatments that balance model to development. From the initial tests conducted by the
students obtained the degree of dribble in 1584, then after a given treatment in the
form of dribble models of junior high school age students obtained the dribble skill of
1381. Thus dribble model effective at junior high school age to improve the dribble
skill of junior high school age. Based on the results of the development can be
concluded that: (1) the dribble junior high school age models can be developed and
applied in Physical Education and improve dribble skill. (2) The dribble of junior high
school age models that have been developed, data showed the effectiveness and
development results dribble models of junior high school.
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Abstrak: Tujuan penelitian dan pengembangan adalah menghasilkan model
keterampilan dribble SMP. Selain itu, penelitian dan pengembangan dilakukan untuk
memperoleh informasi mendalam tentang: pengembangan dan penerapan model
keterampilan dribble SMP, dan memeriksa efektivitas, efisiensi, dan daya tarik model
anak yang diciptakan. Penelitian dan pengembangan metode pengembangan ini
Penelitian & Pengembangan Penelitian (R & D) dari Borg dan empedu. Subjek dalam
penelitian dan pengembangan adalah siswa sekolah menengah pertama yang terdiri
dari 30 anak. Instrumen yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan adalah
kuesioner, kuesioner, serta tes keterampilan menggiring bola yang digunakan untuk
mengumpulkan data tingkat keterampilan menggiring bola dari sekolah menengah
pertama SMP. , sedangkan tahapan dalam penelitian dan pengembangan adalah, pada
tahap ini: (1) kebutuhan analisis, (2) evaluasi ahli (evaluasi produk awal); (3)
kelompok kecil terbatas (pengujian kelompok kecil); dan (4) uji coba utama (uji coba
lapangan). Tes keefektifan model menggunakan tes keterampilan dribble untuk
menentukan tingkat keterampilan dribble sebelum memberikan perawatan dalam
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bentuk model yang dikembangkan dribble dan untuk menentukan tingkat keterampilan
dribble anak-anak sekolah menengah pertama setelah perawatan atau perawatan yang
menyeimbangkan model untuk pengembangan . Dari tes awal yang dilakukan oleh
siswa diperoleh tingkat dribble pada tahun 1584, kemudian setelah diberikan perlakuan
dalam bentuk model dribble siswa usia sekolah menengah pertama siswa memperoleh
keterampilan dribble tahun 1381. Dengan demikian model dribble efektif pada usia
sekolah menengah pertama hingga meningkatkan keterampilan menggiring bola usia
sekolah menengah pertama. Berdasarkan hasil pengembangan dapat disimpulkan
bahwa: (1) model usia SMP dribble dapat dikembangkan dan diterapkan dalam
Pendidikan Jasmani dan meningkatkan keterampilan dribble. (2) Dribble model usia
SMP vyang telah dikembangkan, data menunjukkan keefektifan dan hasil
pengembangan model dribble SMP.

Kata kunci: Model Pengembangan, siswa SMP, sepak bola dribble.

A. Pendahuluan

Olahraga secara umum merupakan kebutuhan bagi masyarakat dunia khususnya
masyarakat indonesia. Hal ini dapat kita ketahui hampir diberbagai lapisan masyarakat
baik dipedesaan maupun perkotaan melakukan aktifitas olahraga. Di sisi lain olahraga
bukan hanya sebagai suatu kegiatan yang ingin mendapatkan kesenangan saja tapi di
jadikan sebagai ajang untuk mencapai suatu pertandingan dunia antara negara-negara.
Olahraga dapat dijadikan sarana utama sebagai alat untuk menjadikan manusia orang
yang sehat. Seperti halnya olahraga sepakbola semua orang tentu mengenal olahraga
sepakbola. Sepakbola merupakan cabang olahraga yang sangat digemari oleh
masyarakat indonesia, Hal ini terbukti dengan banyaknya orang melakukan aktifitas
olahraga. Disamping itu dapat dilihat disetiap lapangan sepak bola selalu dipenuhi oleh
hampir semua kalangan baik kalangan muda maupun tua, kaya atau miskin dan juga
dilakukan oleh kalangan atas, menengah bahkan rakyat yang hidup pas-pasan pun ikut
melakukan kesiapan permainan sepak bola.

Pengembangan model pembelajaran merupakan salah satu bentuk dari penerapan
pendekatan sistem dalam kegiatan pembelajaran yang notabene adalah suatu proses
sistematis yang menghasilkan suatu sistem pembelajaran yang siap untuk digunakan
dengan tepat. Model pembelajaran merupakan rangkaian komponen-komponen strategi
pembelajaran yang terintegrasi dalam beberapa komponen diantaranya yaitu: (1)
Pentahapan dan urutan ide isi materi; (2) Penggunaan contoh; (3) Penggunaan praktik;
dan (4) Penggunaan strategi yang berbeda-beda. Dalam hal situsi perkembangan
pembelajaran sepakbola harus diperhatikan dengan tujuan tercapainya kapasitas anak
didik perlu diperhatikan untuk tercapainya menggiring sepakbola dengan baik lagi,
maka para guru atau pelatih sepakbola perlu mengembangkan model sepakbola dengan
pencapaian menggiring sepakbola dengan proses variasi permainan sepakbola tersebut
khususnya untuk melakukan menggiring bola dengan lebih evektif lagi, untuk siswa
SMP Khususnya SMP Negeri 16 Kota Jambi.iliki oleh anak didik tersebut.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka dianggap perlu adanya perbaikan,
kreativitas dan inovasi dalam proses pengembangan model untuk siswa Sekolah
menengah pertama.Pada dasarnya pembelajaran pada siswa sekolah menengah pertama
harus mengacu pada kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, aman, nyaman
dan menyenangkan.Dari uraian di atas maka peneliti berinisiatif mengembangkan
model pengembangan sepak bola untuk siswa SMP.
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B. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian
pengembangan. Penelitian pengembangan menurut (Nana syaodid sukmadinata : 2010)
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru
atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang telah dapat di pertanggung
jawabkan. (Menurut Sugiono : 2010:164) terdapat produk-produk pendidikan seperti
kurikulum yang spesifik untuk keperluan pendidikan tertentu, metode pembelajaran,
media pembelajaran, buku ajar, modul, kompetensi tenaga kependidikan, sistem
evaluasi, model uji kompetensi, penataan ruang kelas untuk pembelajaran tertentu dan
lain-lain.

C. Hasil dan Pembahasan
Pengembangan Model

Pengembangan model pembelajaran menggiring bola dengan pola pendekatan
bermain gerak ini tertulis dalam bentuk naskah atau storyboard script yang menyajikan
bentuk-bentuk model pembelajaran menggiring bola dalam bentuk pembelajaran yang
dimodifikasi dengan pola pendekatan bermain yang diaplikasikan dalam permainan.

Analisis Kebutuhan

Secara keseluruhan terdapat tiga tujuan umum yang hendak diungkap dalam
studi pendahuluan, yaitu: 1) Seberapa intens pembelajaran Pendidikan Jasmani
khususnya pada materi menggiring bola sejalan dengan karakteristik implementasi
kurikulum seperti yang telah dirumuskan. 2) Seberapa penting pengembangan
pembelajaran menggiring bola dengan menggunakan peralatan sederhana untuk siswa
Sekolah Menengah. 3) Kendala dan dukungan apakah yang dijumpai dalam model
pembelajaran. Tujuan umum diatas kemudian menjadi dasar peneliti melakukan studi
pendahuluan dengan menggunakan instrumen wawancara yang mendalam (in-depth
interview) kepada guru pendidikan jasmani dan serta melakukan survey karena tujuan
utamanya adalah melakukan persiapan teknis dengan menjajaki lebih dahulu
karakteristik subyek penelitian dan tempat yang akan dilakukan penelitian dan
pengembangan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa penting model
pembelajaran yang akan dikembangkan peneliti.

Hasil dari data yang telah dikumpulkan peneliti melaui wawancara dan angket
kepada 30 siswa kemudian di olah dan dideskripsikan.dimana analisis kebutuhan
bentuk angket di Sekolah Mengengah Pertama Negeri 16 Kota Jambi. Hasil analisis
kebutuhan tersebut dapat diketahui bahwa: (1) Pembelajaran menggiring bola
diajarkan di Sekolah, (2) siswamengelami kesulitan dalam mempelajari materi
menggiring bola dalam sepak bola, (3) siswa belum pernah diberikan model-model
pembelajaran menggiring bola dalam sepakbola dengan pendekatan bermain, (4) siswa
membutuhkan model-model pembelajaran menggiring bola dengan pendekatan
bermain, (5) siswa setuju apabila dikembangkan model-model pembelajaran
menggiring bola dalam sepakbola dengan pendekatan bermain untuk Sekolah
Menengah Pertama.

Kelayakan Model

Setelah melakukan tahap pengumpulan data dan pembuatan draf model
pembelajaran menggiring bola dalam sepak bola, langkah selanjutnya adalah dengan
melakukan uji ahli dimana tujuan yang ingin dicapai yaitu mendapatkan kelayakan
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atau validitas model yang dibuat dengan penilaian langsung dari ahli. Berdasarkan
evaluasi ujicoba kelompok kecil yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan
sebagai berikut: 1) Pada dasarnya semua variasi dapat diterapkan, akan tetapi harus
disesuaikan daritingkatan yang mudah ke yang sulit agar kemampuan anak dapat
meningkat. 2) Penjelasan guru serta pemberian contoh gerakan harus jelas supaya anak
mudah untuk melaksanakan tugasnya. 3) Pada saat melakukan model-model
pembelajaran menggiring bola anak cenderung berlari untuk secepat mungkin
menyelesaikan tugasnya, maka guru harus memberikan pengarahan supaya anak
melakukan tugasnya dengan benar dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

Hasil tahap kedua/Ujicoba kelompok besar

Setelah model pengembangan menggiring bola diujicobakan dalam skala kecil
dan telah direvisi, maka tahap selanjutnya adalah melakukan ujicoba kelompok besar.
Berdasarkan hasil ujicoba terbatas (ujicoba kelompok kecil) yang telah dievaluasi oleh
para ahli, kemudian peneliti melakukan revisi produk awal dan memperoleh 34 model
pembelajaran menggiring bola yang akan digunakan dalam ujicoba kelompok besar.
Langkah selanjutnya setelah model mengalami revisi tahap Il dari ahli maka
dilanjutkan dengan mengujicobakan produk kepada kelompok besar dengan
menggunakan subyek penelitian sebanyak 30 siswa sekolah Menengah Pertama Negeri
16 Kota Jambi. Data penilaian dari 34 peserta terhadap efektifitas model pembelajaran
menggiring bola dalam sepakboladitunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 1
Hasil keterampilan menggiring bola (Pre Test)dan (Post Test) dalam waktu detik
Nama Pre Test Post Test
X1 49 44
X2 47 42
X3 50 46
X4 53 48
X5 55 48
X6 40 37
X7 58 45
X8 60 55
X9 53 48
X10 56 50
X11 48 43
X12 53 47
X13 56 50
X14 55 51
X15 60 53
X16 64 50
X17 65 58
X18 54 45
X19 48 42
X20 47 40
X21 51 45
X22 55 46
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X23 53 45
X24 a7 40
X25 42 36
X26 49 41
X27 57 48
X28 46 40
X29 58 51
X30 55 47
Jumlah 1584 1381

Berdasarkan keterangan tabel di atas terdapat perbedaan antara hasil Pre Test
dan hasil Post Test yang diperoleh dari uji coba kelompok besar. Sebelum penerapan
pengembangan model pembelajaran menggiring bola di terapkan kepada peserta didik
peneliti melakukan Pre Test atau tes awal untuk mengetahui tingkat keterampilan
menggiring bola siswa sekolah menengah pertama yang akan diteliti, dari hasil Pre
Test diperoleh jumlah hasil tingkat keterampilan menggiring bola siswa sekolah
menengah pertama sebesar 1584. Setelah itu treatment di berikan kepada peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran menggiring bola yang telah di
kembangkan. Setelah treatment diberikan maka subjek di tes lagi dengan tes yang
sama dengan tes menggiring bola dari Nurhasan yang sebelumnya tes ini diberikan
pada tes awal atau pre test dan kemudian digunakan lagi pada post testyang digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan keterampilan menggiring bolasiswa
sekolah menengah pertama negeri 16 kota Jambi, maka diperoleh angka sebesar 1381.
Berdasarkan keterangan tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
menggiring bola dalam sepakbola siswa sekolah menengah pertama yang
dikembangkan efektif dan dapat meningkatkan keterampilan menggiring bola dalam
sepakbola siswa sekolah menengah pertama negeri 16 kota Jambi.

Berikut perbandingan hasil dari tingkat keterampilan menggiring bola siswa
sebelum pemberian treatment dan sesudah pemberian treatment dengan model
pembelajaran menggiring bola yang dikembangkan dengan diagram batang:
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Pre Test Post Test

Hasil ujicoba kelompok kecildan ujicoba kelompok besar dapat disimpulkan
bahwamodel pembelajaran menggiring bola dalam sepakbola dapat digunakan dalam
pembelajaran pendidikan jasmanisekolah menengah pertama serta layak dan efektif
untuk meningkatkan keterampilan menggiring bola dalam sepak bola sekolah
menengah pertama nenegri 16 kota Jambi.
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Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini telah diupayakan secara maksimal sesuai dengan
kemampuan dari peneliti, namun dalam penelitian ini masih terdapat beberapa
keterbatasan yang harus diakui dan dikemukakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menggeneralisir hasil dari penelitian yang dicapai. Adapun keterbatasan-keterbatasan
tersebut antara lain sebagai berikut: 1) Ujicoba lapangan penelitian ini hanya dilakukan
pada satu wilayah, yaitu salah satu SMP Negeri 16 kota jambi. 2) Adanya faktor-
faktor psikologis yang diduga ikut mempengaruhi hasil penelitian yang tidak dapat
dikontrol, antara lain: minat, percaya diri, dan faktor psikologis lainnya. Adanya faktor
lain yang diduga ikut mempengaruhi hasil penelitian yang tidak dapat terkontrol
seperti dari faktor kondisi fisiknya, antara lain tinggi badan, kekuatan, kelentukan dan
koordinasi gerak, serta kondisi fisik.

D. Penutup

Berdasarkan data yang diperoleh, dari hasil ujicoba lapangan dan pembahasan
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 1) Bahwa model pembelajaran menggiring
bola dengan pola pendekatan bermain untuk pendidikan jasmani siswa dapat belajar
secara efektif dan efisien. 2) Bahwa model pembelajaran yang telah peneliti
kembangkan, siswa lebih termotivasi serta aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
Jika pengembangan model pembelajaran menggiring bola dengan pola pendekatan
bermain untuk pendidikan jasmani dilaksanakan pada siswa kelas 1 sekolah menengah
pertama maka akan memberikan kontribusi baik dalam proses belajar mengajar secara
efektif dan efesien. Penggunaan alat yang dimodifikasi dalam model ini lebih dilihat
dengan baik misalnya peralatan seperti : cone, bola kaki yang ukuran nya sesuai
dengan kebutuhan anak serta fasilitas lapangan yang mendukung sehingga lebih
mudah diterapkan di sekolah bahkan dimanapun.
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